Perpustakaan Bombana
Sosialisasikan Memory Kolektif
Bangsa

Bombana, sultranet.com - Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Bombana menggelar sosialisasi Memory Kolektif Bangsa (MKB) untuk
memperkuat perlindungan arsip sebagai warisan bangsa. Kegiatan berlangsung
di Aula Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Bombana dan dibuka resmi oleh
Asisten Bidang Administrasi Umum Setda Bombana, Ir. Rusdiamin, Selasa
(5/8/2025).

Sosialisasi ini menjadi bagian dari implementasi kebijakan Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI) yang mendorong pemerintah daerah melakukan
registrasi arsip penting agar tercatat sebagai bagian dari Memory Kolektif
Bangsa. Program ini menekankan pentingnya melindungi, melestarikan, dan
mewariskan arsip yang memiliki nilai sejarah, budaya, dan kebangsaan.

“Aspek kearsipan tidak hanya bicara tentang menyimpan dokumen, tetapi
bagaimana kita memastikan dokumen itu terpelihara dan bisa menjadi sumber
informasi yang berharga bagi generasi mendatang,” kata Rusdiamin saat
memberikan sambutan.

Ia menambahkan, arsip yang dikelola dengan baik akan menjadi bukti autentik
perjalanan sejarah bangsa dan daerah. Menurutnya, setiap dokumen penting
adalah saksi bisu yang dapat memperkuat identitas, memori kolektif, dan jati diri
masyarakat.

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bombana, melalui tim
kearsipan, memaparkan materi yang mencakup definisi Memory Kolektif Bangsa,
tata cara registrasi arsip, serta kriteria arsip yang layak dicatatkan. Peserta
kegiatan terdiri dari perwakilan perangkat daerah, lembaga pendidikan, hingga
organisasi kemasyarakatan yang memiliki arsip dengan nilai penting.

“Banyak arsip yang kita miliki di tingkat daerah sebenarnya masuk kategori layak
daftar MKB, tapi masih banyak yang belum memahami prosesnya. Karena itu,
kami hadir untuk memberikan panduan langsung,” ujar salah satu pemateri dari
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Dinas Perpustakaan dan Kearsipan.

Dalam kegiatan ini, peserta juga mendapatkan bimbingan teknis terkait prosedur
digitalisasi arsip dan penyimpanan berbasis teknologi, agar keamanan dokumen
dapat terjamin dari kerusakan fisik maupun kehilangan. Pendekatan ini sejalan
dengan upaya pemerintah dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kualitas layanan publik, termasuk di bidang kearsipan.

Selain materi, forum diskusi interaktif digelar untuk menampung masukan dan
tantangan yang dihadapi peserta dalam mengelola arsip di instansinya masing-
masing. Sejumlah peserta mengapresiasi kegiatan ini karena memberikan
pemahaman yang lebih jelas dan praktis terkait pentingnya peran arsip dalam
membangun memori bersama bangsa.

Sosialisasi Memory Kolektif Bangsa di Bombana diharapkan menjadi langkah awal
membangun kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga arsip sebagai aset
nasional. Dengan keterlibatan semua pihak, warisan sejarah dan budaya dapat
terjaga, bukan hanya untuk kepentingan hari ini, tetapi juga sebagai bekal
pengetahuan di masa depan.



